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Every employee needs a manager's learning style and a leader's leadership 
style that can improve employee performance, because with high employee 
performance, employee performance becomes more focused and 

organizational goals can be achieved more quickly. This study aims to 
determine the effect of learning style and leadership style on 
organizational effectiveness with employee performance as an intervening 
variable. The type of research used is explanatory research, with a 

quantitative approach. The sampling technique used is proportionate 
stratified random sampling, with the determination of the number of 
samples using the Slovin formula and the number of samples obtained 
was 78 employees. Data sources were obtained from primary data by 

distributing questionnaires and secondary data with documentation. This 
study uses path analysis with the help of SPSS 25.0 software. The results 
of this study indicate that Manager Learning Style and Leadership Style 
have a significant effect on Organizational Effectiveness and Employee 

Performance. Organizational Effectiveness mediates Manager Learning 
Style and Leadership Style on Employee Performance. The most dominant 
variable in influencing Organizational Effectiveness and Employee 

Performance needs to be considered. The variable is Manager Learning 
Style, with Manager Learning Style, employees feel more motivated and 
their performance increases. 

Keywords: manager learning styles; leadership styles; employee performance; 

organizational effectiveness. 
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PENDAHULUAN 

Efektivitas organisasi dalam manajemen berarti perbandingan input baik 

dengan kuantitas maupun kualitas keluaran (output) suatu barang atau jasa, serta 

tingginya efektivitas organisasi dipandang sebagai kriteria suatu organisasi agar lebih 
maju dan berkembang (Ali & Anwar, 2021; Bernardes & Ferreira, 2023; Mansaray, 

2019; Pennings & Steers, 2017; Seo et al., 2022). Sumber daya manusia merupakan 

sumber daya yang memiliki perasaan, pikiran, akal, kemampuan, motivasi serta 

pengetahuan yang dapat berkontribusi terhadap upaya organisasi dalam mencapai 

efektivitas.  
Keberhasilan organisasi dan perkembangan organisasi selalu menjadi salah 

satu tujuan utama dari setiap perseroan terbatas (PT). Dengan demikian, upaya 

pegawai dikombinasikan dengan gaya kepemimpinan mempengaruhi status 

keefektifan organisasi (Taylor et al., 2014a). Lingkungan kerja berubah secara 

dramatis, dan permintaan akan produk dan layanan dengan kualitas terbaik semakin 

meningkat. Keterlibatan karyawan sangat penting untuk tetap kompetitif dalam 
menghadapi tekanan-tekanan ini (Rashad et al., 2022). Faktor kunci keefektifan 

organisasi di antaranya adalah gaya belajar manager, gaya kepemimpinan dan kinerja 

pegawai (Nwachukwu et al., 2017).  

Salah satu hal yang harus dipertimbangkan ketika melakukan pekerjaan 

adalah mencapai efisiensi kerja yang positif. Mencapai efisiensi kerja yang positif 
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bukanlah hal yang mudah karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

lingkungan kerja, tata ruang kantor, suasana kerja, gaya kepemimpinan, komunikasi 
internal dan eksternal, dan lain-lain. Dalam suatu organisasi atau instansi, 

kepemimpinan berkaitan dengan pengarahan kepada pegawai untuk melakukan 

pekerjaan. Ini menjadi bagian penting dalam memahami perilaku kerja. Beberapa 

penelitian telah memperlihatkan bahwa tidak ada satu cara terbaik untuk memimpin 

bawahan. Ini tergantung pada pemimpinnya, bawahan, dan situasi yang ada.  
Telah banyak diketahui umum bahwa suatu organisasi dapat selalu hidup dan 

berkembang karena adanya keterlibatan seorang pemimpin yang mampu 

menggerakkannya (sitasi). Pemimpin adalah aktor yang memiliki peran besar dalam 

sebuah organisasi. Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena 

adanya upaya kerjasama antara pekerja, tim kerja dan kepemimpinan yang terdapat 

pada organisasi. Dalam hal ini sebenarnya terdapat hubungan erat antara kinerja 
pekerja, tim kerja, dan pemimpin kerja yang terwadahi dalam kinerja organisasi. 

Dengan perkataan lain bila kinerja para pekerja, tim kerja dan pemimpinnya baik, 

maka kemungkinan besar kinerja organisasi akan lebih baik pula.  

Saat ini sering dikeluhkan tentang lemahnya aspek moral atau integritas 

kepemimpinan yang sering dianggap sebagai penghambat terhadap kinerja, baik 
secara individual, tim kerja, atau organisasional. Keluhan tersebut muncul karena 

seringnya terjadi gap antara harapan dan realita atau gap antara apa yang diucapkan 

dan dicitrakan dengan kenyataan kondisi faktual sehari-hari. Memudarnya otentisitas 

para pemimpin seperti demikian mengakibatkan suatu kepemimpinan kehilangan 

efektivitasnya. Misalnya, tadinya masyarakat mendambakan figur pemimpin yang 

arif, lembut dan kebapakan (father figure). Namun ketika figur tersebut hadir ternyata 
tidak berhasil mengatasi berbagai persoalan dengan baik, maka pemimpin demikian 

dianggap tidak tegas. Namun ketika suatu saat muncul figur sebaliknya, katakanlah 

berani dan tegas, itu pun belum menjamin bahwa kepemimpinannya akan berjalan 

efektif, karena sebagian besar orang adakalanya tidak mau menentukan kriteria yang 

terukur tentang model kepemimpinan yang diinginkannya, dan cukup menggunakan 
standar subyektif sesuai selera saja. Tentunya agar masyarakat tidak sering terkecoh, 

sudah saatnya memikirkan konsep kepemimpinan terhadap tim kerja dalam meraih 

prestasi (Klasson & Rehman, 2021).  

Peneliti menggunakan variabel intervening kinerja pegawai. Kinerja pegawai 

menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong keefektifan kinerja perusahaan (Al 

Marshoudi et al., 2023). Kinerja pegawai sangat membantu Perusahaan dalam 
meningkatkan keefektifan kinerja perusahaan (Dinda & Wahyuni, 2023). Hal ini 

karena kinerja pegawai yang baik akan selalu berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan dan hasil kerjanya agar selalu menunjukkan performa terbaik. 

Ketidakmaksimalan yang ditunjukkan kinerja pegawai akan merugikan perusahaan, 

sehingga Perusahaan harus lebih berupaya dalam meningkatkan kinerja pegawai 
untuk mendorong peningkatan keefektifan kinerja Perusahaan. Dari penelitian ini 

diharapkan dapat diketahui bagaimana peran kinerja pegawai dalam memediasi 

pengaruh gaya belajar manager dan gaya kepemimpinan terhadap keefektifan 

organisasi dengan kinerja pegawai sebagai variabel intervering: studi pada PT UPGRI.  

 

METODE 
Peneliti menggunakan jenis penelitian explanatory research, dalam penelitian 

yang digunakan saat ini. Menurut Sugiyono, (2017) explanatory research merupakan 

metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang 

diteliti serta pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainya. Alasan utama 
peneliti menggunakan metode penelitian explanatory adalah untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya, maka diharapkan dari penelitian ini dapat 

menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dan terikat yang ada di 

dalam hipotesis.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini tidak seluruh populasi yang ada 
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digunakan sebagai sampel. Oleh karena itu, pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling artinya sampel diambil didasarkan pada berbagai kriteria 
tertentu. Kriteria tertentu yang menjadi dasar pengambilan sampel di antaranya 

adalah: (1) Pegawai dengan masa kerja di atas 1 tahun, dan (2)Pegawai yang sudah 

menikah. Berdasarkan kriteria tertentu tersebut, maka didapatkan jumlah sampel 

sebanyak 74 pegawai. 

Dalam penelitian ini, gaya belajar  (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) 
ditetapkan peneliti sebagai variabel bebas atau independen. Peneliti menetapkan 

keefektifan organisasi (Y) sebagai variabel terikat atau dependen. peneliti menetapkan 

kinerja pegawai (Z) sebagai variabel intervening.  

Uji analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linier berganda, atau 

analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 

kausalitas antar variabel (model kausal) yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan teori. Analisis jalur sendiri tidak menentukan hubungan sebab - akibat 

dan juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat 

hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 

dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa atau lebih variabel dan 

tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas 
imajiner menurut Ghozali (2018),  

Uji regresi dengan variabel intervening bertujuan untuk melihat pengaruh 

tidak langsung antara satu variabel terhadap variabel yang lainnya. Untuk menguji 

pengaruh variabel intervening digunakan metode analisis jalur (Path Analysis). 

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, atau 

analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variabel (model kausal atau sebab akibat) yang telah ditetapkan 

sebelumnya berdasarkan teori.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis t hitung Nilai Sig. Keterangan 

Gaya Belajar Manager terhadap Kinerja Pegawai 3,823 0,006 Signifikan 

Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 2,277 0,020 Signifikan 

Kinerja pegawai terhadap Efektivitas Organisasi 4,209 0,000 Signifikan 
Gaya Belajar Manager terhadap Efektivitas Organisasi 4,924 0,009 Signifikan 

Gaya Kepemimpinan terhadap Efektivitas Organisasi 4,724 0,008 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 1, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Gaya Belajar Manager terhadap Kinerja Pegawai 

Nilai thitung > ttabel yaitu 3,823 > 1,66629 dan nilai signifikansi t = 0,006 lebih 

kecil dari α=0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang dapat 
diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan gaya belajar manager (X1) terhadap 

kinerja pegawai (Z). 

 

2. Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Nilai thitung > ttabel yaitu 2,277 > 1,66629 dan nilai signifikansi t = 0,020 lebih 

kecil  dari  α=0,05,  sehingga  H0  ditolak  dan  Ha  diterima.  Kesimpulan yang 

dapat diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan (X2) terhadap 
kinerja pegawai(Z). 

 

3. Kinerja Organisasi terhadap Efektivitas Organisasi 

Nilai thitung > ttabel yaitu 4,209 > 1,6669 dan nilai signifikansi t = 0,000 lebih 

kecil dari α=0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang dapat 

diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan kinerja pegawai (Z) terhadap efektivitas 
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organisasi (Y). 

 
4. Gaya Belajar Manager terhadap Efektivitas Organisasi 

Nilai thitung > ttabel yaitu 4,924 > 1,66629 dan nilai signifikansi t = 0,009 lebih 

kecil dari α=0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang dapat 

diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan gaya belajar manager (X1) terhadap 

efektivitas organisasi (Y). 

 
5. Gaya Kepemimpinan terhadap Efektivitas Organisasi 

Nilai thitung > ttabel yaitu 4,724 > 1,66629 dan nilai signifikansi t = 0,008 lebih 

kecil dari α=0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang dapat 

diambil bahwa terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan (X2) terhadap 

efektivitas organisasi (Y). 

 
Pembahasan 

1. Pengaruh Gaya belajar manager (X1) terhadap Kinerja pegawai (Z)  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh variabel gaya 

belajar manager terhadap variabel kinerja pegawai. Berdasarkan hasil analisis 

jalur pada Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa variabel gaya belajar manager 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan nilai Standarized Coeficient 
Beta menunjukkan sebesar 0,691 atau 69,1%. Hal ini memiliki pengertian 

bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh gaya belajar manager sebesar 69,1% 
sedangkan sisanya 30,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang 

diteliti. Arah hubungan yang positif menunjukkan jika variabel gaya belajar manager 

semakin baik maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kartono (2021:178) adalah “gaya 

belajar manager berusaha mempengaruhi atau memotivasi bawahan agar dapat 
bekerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan pemimpin”. Pemilihan gaya belajar 

manager yang tepat akan mendukung kinerja pegawai yang tinggi. 

 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja pegawai (Z) 

Berdasarkan hipotesis yang sudah dirumuskan dalam penelitian ini yaitu 

bertujuan untuk menguji adanya pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap 

variabel kinerja pegawai. Berdasarkan hasil analisis jalur pada Tabel 4.10 dapat 
diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan partisipatif berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Dengan nilai Standarized Coeficient Beta menunjukkan 

sebesar 0,537 atau 53,7%. Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan sebesar 53,7% sedangkan sisanya 46,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti. 

Hasibuan (2023:172) “gaya kepemimpinan adalah apabila dalam 

kepemimpinannya dilakukan dengan cara persuasif, menciptakan kerja sama yang 
serasi, menumbuhkan loyalitas, dan pastisipasi para bahawan”. Arah hubungan yang 

positif menunjukkan jika variabel gaya kepemimpinan semakin baik maka kinerja 

pegawai juga akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan Syaiyid 

(2023) dan Arini (2016) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. 

 

3. Pengaruh Kinerja pegawai (Z) terhadap Efektivitas Organisasi (Y) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh variabel kinerja 

pegawai terhadap variabel efektivitas organisasi. Berdasarkan hasil analisis jalur 

pada Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa variabel kinerja pegawai berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas organisasi. Dengan nilai Standarized Coeficient Beta 
menunjukkan sebesar 0,483 atau 48,3%. Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh kinerja pegawai sebesar 48,3% sedangkan sisanya 51,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti. 

Arah hubungan yang positif menunjukkan jika variabel kinerja pegawai 
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semakin baik maka efektivitas organisasi juga akan semakin meningkat. Daft 

(2022:364) mengatakan bahwa kinerja pegawai dapat menimbulkan perilaku-perilaku 
yang mencerminkan kinerja tinggi dalam organisasi. Jadi apa yang dikemukakan oleh 

Daft tersebut terbukti dengan realitas hubungan pengaruh yang signifikan kinerja 

pegawai terhadap efektivitas organisasi. Kinerja pegawai merupakan suatu dorongan 

dalam diri seseorang yang membuat orang tersebut melakukan tindakan. Kinerja 

pegawai seseorang berawal dari kebutuhan, keinginan serta dorongan untuk 
tercapainya kebutuhan atau tujuan tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Amalia (2016) dan Handoyo (2022) bahwa terdapat hubungan positif 

kinerja pegawai dengan efektivitas organisasi. Karyawan yang memiliki kinerja tinggi 

akan berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

Kesimpulan yang diperoleh adalah kinerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas organisasi. 

 

4. Pengaruh Gaya Belajar Manager (X1) terhadap Efektivitas Organisasi (Y) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh variabel gaya belajar 

manager terhadap variabel efektivitas organisasi. Berdasarkan hasil analisis jalur 

pada Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa variabel gaya belajar manager berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas organisasi. Dengan nilai Standarized Coeficient Beta 
menunjukkan sebesar 0,513 atau 51,3%. Hal ini memiliki pengertian bahwa 
efektivitas organisasi dipengaruhi oleh gaya belajar manager sebesar 51,3% 

sedangkan sisanya 48,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti. 

Arah hubungan yang positif menunjukkan jika variabel gaya belajar manager 

semakin baik maka efektivitas organisasi juga akan terpengaruhi. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan pendapat Timpe (Darmawan, 2023: 192) yang menyatakan bahwa 

efektivitas organisasi dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti perilaku, sikap, dan 
tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim 

organisasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan Hardian (2021) dan Siswanto (2017) 

bahwa gaya belajar manager memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

organisasi. 

 

5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Efektivitas Organisasi (Y) 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh variabel gaya 
kepemimpinan terhadap variabel efektivitas organisasi. Berdasarkan hasil analisis 

jalur pada Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi. Dengan nilai Standarized 
Coeficient Beta menunjukkan sebesar 0,409 atau 40,9%. Hal ini memiliki pengertian 

bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan sebesar 40,9% 

sedangkan sisanya 59,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti. 

Arah hubungan yang positif menunjukkan jika variabel gaya kepemimpinan 
semakin baik maka efektivitas organisasi juga akan semakin baik. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Putra (2023) dan Siswanto (2017) bahwa gaya 

kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas 

organisasi. Adanya kerja sama yang seimbang antara pemimpin dan bawahan dengan 

gaya kepemimpinan ini akan meningkatkan efektivitas organisasi. 

 

PENUTUP 
Gaya belajar manager (X1) memiliki nilai grand mean lebih tinggi dari gaya 

kepemimpinan yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT UPGRI 

merasa gaya belajar manager lebih dominan digunakan oleh pemimpin. Hasil analisis 
jalur (path analysis) juga menunjukkan gaya belajar manager lebih berpengaruh 

dalam meningkatkan kinerja pegawai dan efektivitas organisasi, serta kinerja pegawai 

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas organisasi. 
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